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BAB 4  
KESIMPULAN  DAN SARAN 
 
4.1 Kesimpulan 
  
Rollaas merupakan sebuah merek minuman teh yang belum 
banyak orang tahu. Bedasarkan hasil kuisioner di atas, lebih dari 50% 
responden tidak mengetahui Rollaas. Kurangnya promosi menjadi 
salah satu faktor yang menyebabkan Rollaas kurang dikenal oleh 
masyarakat. Informasi yang mereka dapatkan pun tentang Rollaas 
juga terbilang minim. Banyaknya responden yang mengatakan bahwa 
mereka tidak mendapatkan informasi mengenai Rollaas dari internet, 
iklan, maupun dari kerabat. Kurang gencarnya promosi yang 
dilakukan oleh Rollas merupakan salah satu sebab mengapa 
masyarakat kurang mengenal Rollas.  
Rollaas mempunyai kekuatan ekuitas merek yang cenderung 
lemah. Dalam data responden di atas, terlihat bahwa masyarakat 
masih mempunyai tingkat Brand Awareness, dan Brand Knowledge 
yang rendah. Pemanfaatan media iklan, dan internet secara maksimal 
merupakan salah satu cara yang bisa digunakan oleh Rollaas untuk 
meningkatkan Brand Awareness, dan Brand Knowledge masyarakat 
mengenai produk Rollaas.  
Mayoritas responden juga mengatakan bahwa mereka kesulitan 
untuk mendapatkan produk Rollaas. Otomatis, masyarakat akan lebih 
memilih produk kompetitor dibandingkan dengan membeli produk 
dari Rollaas karena adanya masalah tersebut. Hal tersebut merupakan 
masalah yang cukup serius. Karena bisa berdampak langsung kepada 
tingkat penjualan Rollas, dan secara tidak langsung dapat menurunkan 
minat konsumen akan produk Rollaas tersebut.   
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4.2 Saran  
Teh Rollaas merupakan produk yang sangat potensial. Banyak 
responden yang menyukai produk teh Rollaas. Teh Rollaas 
mempunyai peluang untuk bisa menjadi produk andalan Rollaas. 
Karena, produk tersebut lebih disukai oleh masyarakat jika 
dibandingkan dengan produk kopi Rollaas. Sebaiknya, Rollaas lebih 
fokus untuk melakukan pengembangan produk teh-nya. Sehingga, 
produknya menjadi lebih disukai oleh konsumennya. Dengan begitu, 
Rollaas mempunyai peluang yang lebih besar untuk mendapatkan 
perhatian dari masyarakat. 
Selain itu, Rollaas juga harus melakukan promosi dan pemberian 
informasi secara lebih intensif agar masyarakat mengenal produk 
Rollaas tersebut. Kurangnya informasi yang tersedia, serta kurangnya 
kegiatan promosi di bidang iklan yang dilakukan membuat nama 
Rollaas menjadi “tenggelam”. Hal ini bisa diantisipasi dengan 
melakukan iklan dan promosi secara lebih intensif agar tidak kalah 
dengan kompetitor. Iklan dan pemberian informasi tersebut juga dapat 
menjadi sarana untuk meningkatkan Brand Awareness, dan Brand 
Knowledge masyarakat mengenai produk Rollaas. 
Kesulitan mendapatkan produk merupakan masalah yang paling 
vital yang menjadi permasalahan Rollaas. Karena, ketika masyarakat 
tidak menemukan produk Rollaas tersebut, maka kecenderungan 
masyarakat untuk memilih produk kompetitor akan semakin besar. 
Hal ini tentu akan sangat merugikan Rollaas. Karena, tingkat 
penjualan produk Rollaas tentu akan menurun, dan Rollaas akan 
kehilangan konsumen potensial yang mulai menyukai produk Rollaas 
tersebut karena produk Rollaas sulit didapatkan. Rollaas harus segera 
memikirkan untuk memasukkan produk – produk mereka ke retail, 
supermarket, dan sarana lainnya agar produk tersebut dapat lebih 
mudah didapatkan.   
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